BAB IV

PERBANDINGAN PERBEDAAN QIRAAT RIWAYAT HAFS DAN

SYU’BAH DALAM Q.S. AL-BAQARAH

Bahasa Arab! adalah bahasanya al-Qur’an. Berbagai versi bacaan al-
Qur’an, adakalanya berkaitan dengan substansi lafaz, dan adakalanya berhubungan
dengan lahjah atau dialek kebahasaan. Perbedaan gira’at yang berkaitan dengan
substansi lafaz bisa menimbulkan perbedaan makna. Hal yang demikian, menjadi
pertimbangan oleh sementara mayoritas mufassir al-qur’an untuk memanfaatkan

ilmu gira at sebagai pisau bedah dalam membangun produk penafsiran mereka.?

Perbedaan-perbedaan bacaan riwayat Hafs dan riwayat Syu’bah pada
hakikatnya masih sebatas perbedaan dalam hal dialek (lahjah) dan gramatikal
struktural (nahwu- sharaf).® Perbedaan-perbedaan prinsip yang lain pada dasarnya
merupakan giraat yang diterima oleh imam Syu’bah itu sendiri, di mana diketahui
bahwa imam ‘Asim mengajarkan bacaan yang berbeda kepada kedua muridnya

(Syu’bah dan Hafs. Bacaan Syu’bah diidentifikasi dari sumber Zirr Bi Hubaisy

! Bahasa Arab termasuk rumpun Semit dari Hamito-Semit atau Afro-Asiatik serta termasuk
dalam bahasa klasik yang paling luas penggunaannya dari bahasa-bahasa klasik lainnya seperti
bahasa Latin, Sansekerta, Ibrani dan bahasa lainnya. Mengapa? Karena bahasa ini merupakan bahasa
al-Qur’an yang dibaca oleh berjuta-juta kaum Muslimin di penjuru alam ini, yang kemudian mereka
gunakan dalam penulisan maupun maupun pembahasan masalah-masalah yang masih terkait dengan
agama. Bahasa Arab dibagi menjadi dua kategori: bahasa Arab Fushha (mempunyai system
morfologis/sarf dan sintaksis/nabw tersendiri) dan bahasa Arab ‘Ammiyah (bahasa Arab lisan
maupun tulisan yang menyalahi aturan-aturan/qawa’id bahasa Arab fushha. Bahasa Arab ‘Ammiyah
disebut juga dengan dialek/lahjah/lahnun/luknah.

2 Abdul Wadud Kasful Humam, Menelusuri Historitas Qira’at Al-Qur’an, Jurnal Syahadah
vol.lll, No. 1, April 2015 hal. 91.

% Ibid.
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dari‘Abdullah bin Mas’ud, sedangkan bacaan Hafs diidentifikasi dari sumber Aba

‘Abdi al-Rahman al-Sulami dari sahabat ‘Ali bin Abi Talib.*

Terdapat 28 perbedaan bacaan antara riwayat Hafs dan riwayat Syu’bah di
dalam surah al-Bagarah, perbedaan tersebut tersebar dalam 26 ayat, yakni: ayat 51,
67, 80, 85, 92, 97, 98, 124, 125, 140, 143, 168, 177, 182, 185, 189, 207, 208, 222,

231, 236, 240, 245, 260, 271 dan ayat 279. Perinciannya adalah sebagai berikut:

A. Perbedaan dalam Hal Lahjah
Lahjah adalah bahasa yang digunakan dalam urusan-urusan biasa /tidak resmi,
dan yang diterapkan dalam keseharian (istilah familiarnya adalah bahasa gaul).
Perbedaan-perbedaan tersebut terdapat dalam:
1. Q.S. al-Bagarah: 97 dan 98

i 1 it all) oy U8 e 153438 0, pinl 155 S (e B

Oniafsall (573005 (528 540y

“Katakanlah: Barang siapa yang menjadi musuh Jibril, maka Jibril itu telah
menurunkannya (Al Qur'an) ke dalam hatimu dengan seizin Allah;
membenarkan apa (kitab-kitab) yang sebelumnya dan menjadi petunjuk serta
berita gembira bagi orang-orang yang beriman.”

Imam Hafs membaca kalimah yang bergaris bawah dengan J: »a,
sedangkan Syu’bah membacanya dengan J: 33,

$e all 3 085 J yim g alle 3 4Dy all 1352 G& (a

O AU

4 Muhammad Ali Mustafa Kamal al-Hafidz, Epistemologi Qira’at al-
Qur’an...Op.Cit, hal.138.
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“Barangsiapa yang menjadi musuh Allah, Malaikat-Malaikat-Nya, Rasul-
Rasul-Nya, Jibril dan Mikail, maka sesungguhnya Allah adalah musuh
orang-orang kafir.” (Q.S. al-Bagarah:98).
Imam Hafs membaca kalimah yang bergaris bawah dengan J: s,
sedangkan Syu’bah membacanya dengan Ji ],
lafaz Ji 3> di manapun berada dalam al-Qur’an dibaca oleh:®
a. Syu’bah, Hamzah dan al-Kisa’l dengan fathah jim dan ra’, serta
memakai hamzah yang di-kasrah sesudah ra’ (J%%), hanya
saja khusus bacaan Syu’bah huruf ya’ yang terletak sesudah
hamzah harus dibuang (i)
b. lbnu Kasir membaca dengan fathah jim (J:_33)

Dalil Syatibiyyah-nya adalah:

Vydalat ) slat jen oo g # B35 1515 mual) &8 s yia

OB il ol (58 ol s As i35 2l ) o
Sedangkan lafaz J:\Sx di manapun berada dalam al-Qur’an dibaca oleh
imam tujuh sebagai berikut:®
a. Hafs dan Abt ‘Amr dengan membuang ya’ dan hamzah
sebelumnya (J%is)
b. Nafi’ dengan membuang ya’ (J3&k).
C. Bagil Qurra’ (imam tujuh selain mereka) dengan (J:Sk).

Dalil Syatibiyyah-nya adalah:

5 Lihat Ahsin Sakho’ Muhammad, Romlah Widayati, Mamba 'ul Barakat hlm. 132-133,

dan Ahmad Fatoni, Kaidah Qiraat Tujuh, hal. 184.
® Lihat Ahsin Sakho’ Muhammad, Romlah Widayati, Mamba 'ul Barakat jilid 1,hlm. 134,

dan Ahmad Fatoni, Kaidah Qiraat Tujuh, jilid 2, hal. 185.



87

JadT i) 2L R4 e # AT Saglls JilSe 2L 05

Jibril, mikail termasuk isim ‘ajam (non Arab), maka tidak bisa di-

tasrif. la merupakan bagian dari malaikat-malaikatnya Allah atau hamba-

hambanya Allah. Sedangkan susunannya termasuk susunan idafah’ (mik/jabr

artinya hamba/malaikat dan 7/ yang artinya Allah). JsilSwe Ji x> mempunyai
tujuh lughah:®

a. J<i mengikuti wazan Jlis yang merupakan lughah Hijaz

(giraatnya Abii ‘Amr, Hafs dari ‘Asim)

b. Ji< (giraat Nafi’)

. J¥\Sw (qgiraat Bagil qurra’).

d. JeSw /088 (giraat ‘Tbnu Muhaisin)

e. dxS

f. Ju\Su (dua ya’sesudah alif /qiraat A’masy)

g. JéSw (hamzah sesudah alif di fathah).

Imam al-Mawardi meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas bahwasanya “jabr”
mempunyai makna “’Abdullah (bi al-takbir)”, sedangkan “mik” mempunyai
makna “*Ubaidillah (bi al-tasghir)”.®

Jibrl (Ji%2) berasal dari bahasa Hijaz, sedangkan Jabrail (Ji22) berasal

dari bahasa Tamim, Qais dan kebanyakan ahl Najd.°

" Adalah pemaduan dua isim menjadi satu, untuk tujuan pengkhususan.

8 Sulaiman bin ‘Umar al-‘Ajil1 al-Syafi’l, al-Futihat al-llahiyyah, (Beirut : Dar al-Fikr,
1994 M), Juz 1 hal.135.

® Ibid.

10 Lihat ‘Abd al-Latif al Khatib, Mu jam al-Qiraat, (Damsyiq, Dar Sa’d al-Din, 2000 M),
Juz 1 hal. 157.
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2. Q.S. al-Bagarah: 143 dan 207
Ot & K35 Gl e 2lagls 1 5 &0 Uy ) il Wl g
O 52l & G el V) Wgdle i ) A0 s e g e
Loy 4l 53 Gl e 1 8580 S8 ()5 e Sl Gl (e
25 gt o Gl Al &) il gl Al 018

“Dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu (umat Islam), umat yang
adil dan pilihan!! agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan
agar Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) kamu. Dan Kami
tidak menetapkan kiblat yang menjadi kiblatmu (sekarang) melainkan agar
Kami mengetahui (supaya nyata) siapa yang mengikuti Rasul dan siapa yang
membelot. Dan sungguh (pemindahan kiblat) itu terasa amat berat, kecuali
bagi orang-orang yang telah diberi petunjuk oleh Allah; dan Allah tidak akan
menyia-nyiakan imanmu. Sesungguhnya Allah Maha Pengasih lagi Maha
Penyayang kepada manusia.” (Q.S. al-Bagarah:143)

aally ¢ g2 5 ATl 5 all) 3l 2 ol ALl (6,350 Ba Ll (e

“Dan di antara manusia ada orang yang mengorbankan dirinya karena
mencari keridhaan Allah; dan Allah Maha Penyantun kepada hamba-hamba-
Nya.” (Q.S. al-Bagarah:207)

Bacaan imam tujuh pada lafaz—s s+ ,di manapun berada dalam al-Qur’an
adalah:*?

a. Abu ‘Amr, Syu’bah, Hamzah dan al-Kisa’l membaca dengan qasr,

yakni tanpa huruf Mad sesudah hamzah (<5.)

11 Umat Islam dijadikan umat yang adil dan pilihan, karena mereka akan menjadi saksi atas
perbuatan orang yang menyimpang dari kebenaran baik di dunia maupun di akhirat.

12 Lihat Ahsin Sakho’ Muhammad, Romlah Widayati, Mamba 'ul Barakat jilid 1,him. 184,
dan Ahmad Fatoni, Kaidah Qiraat Tujuh, jilid 2, hal. 194,
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b. Bagil Qurra’ (imam tujuh selain mereka) membaca dengan Mad,
yakni isbat huruf Mad sesudah hamzah (e3¢ )

Dalil Syatibiyyah-nya adalah:

Sla 438 la iad Chge 55 ad # Mo LS Clladll (gl gy ol i

Raifun (<3¢ ) termasuk bina’ mahmiiz, yang mengikuti wazan fa "iilun
(J5%8) merupakan bahasa /lughah Bani Asad, sedangkan raufun (<55 / tanpa
wawu) mengikuti wazan nadusin () berasal dari lughah Bani Asad juga,
tetapi menurut al-Tabari berasal dari lughah Ghatfan.

3. Q.S. al-Bagarah: 189
16 L Sl Gy a5 G gl ga a J5 Al e ot il
el o 1 18T5 0 5 B3 o s e 5
Gy AlE a&0et all) ) o8 5

“Mereka bertanya kepadamu tentang bulan sabit. Katakanlah: "Bulan sabit
itu adalah tanda-tanda waktu bagi manusia dan (bagi ibadah) haji; Dan
bukanlah kebajikan memasuki rumah-rumah dari belakangnyal*, akan tetapi
kebajikan itu ialah kebajikan orang yang bertakwa. Dan masuklah ke rumah-
rumah itu dari pintunya; dan bertakwalah kepada Allah agar kamu
beruntung.”

Bacaan imam tujuh pada lafa< sV adalah:*®

a. Hafs, Abi ‘Amr, dan Warsy membaca dmmah ba’-nya lafaz< s

13 Lihat ‘Abd al-Latif al Khatib, Mu jam al-Qiraat, (Damsyiq, Dar Sa’d al-Din, 2000 M),
Juz 1 hal.208-209.

14 pada masa jahiliyyah, orang-orang yang berihram di waktu haji, mereka memasuki
rumah dari belakang bukan dari depan. Hal ini ditanyakan pula oleh para sahabat kepada Rasulullah
Saw., maka diturunkanlah ayat ini.

15 Lihat Ahsin Sakho’ Muhammad, Romlah Widayati, Mamba 'ul Barakat jilid 1,hal. 238,
dan Ahmad Fatoni, Kaidah Qiraat Tujuh, jilid 2, hal. 208-2009.
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- Disertai al, seperti ;e s} (o sl ) i)

- Atau di-mudaf-kan pada isim zahir, seperti ;i < ) laxi Y

- Atau di-mudaf-kan pada isim damir, seperti 2552 e

- Atau tidak disertai al dan juga tidak mudaf, seperti:G s2 £iaa 13

Dalil Syatibiyyah-nya adalah:
O Joa¥) e i sils as # 0o Al 315 gy SeS

b. Bagil Qurra’ (imam tujuh selain mereka) membaca pada contoh-
contoh tersebut dan yang semisal, adalah kasrah ba’, yakni - <3
< udansSi s e dan lain sebagainya.
Al-biwuta (<)) asalnya adalah al-buyiita (<s%). Qiraah yang
membaca (<sul) /dengan kasrah ba’) dikarenakan menyesuaikan
dengan huruf di depannya, yakni ya’. Lughah ini berasal dari lughah
lughah Radiah.

4. Q.S. al-Bagarah: 260
ol 08 (a3 a3l OB 3all A5 a8 )l ) a3 DB 35
Soge Al G alers s gl (ged 1238 Bila gin (R

“Dan (ingatlah) ketika Ibrahim berkata: "Ya Tuhanku, perlihatkanlah
padaku bagaimana Engkau menghidupkan orang mati”. Allah berfirman:
"Belum yakinkah kamu?". Ibrahim menjawab: "Aku telah meyakininya, akan
tetapi agar hatiku tetap mantap (dengan imanku)". Allah berfirman: "(Kalau

16 Lihat ‘Abd al-Latif al Khatib, Mu jam al-Qiraat, (Damsyiq, Dar Sa’d al-Din, 2000 M),
Juz 1 hal.263-264.
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demikian) ambillah empat ekor burung, lalu cingcanglah!’ semuanya
olenmu. (Allah berfirman): "Lalu letakkan di atas tiap-tiap satu bukit satu
bagian dari bagian-bagian itu, kemudian panggillah mereka, niscaya mereka
datang kepadamu dengan segera”. Dan ketahuilah bahwa Allah Maha
Perkasa lagi Maha Bijaksana.”

Bacaan imam tujuh pada lafaz yang bergaris bawah adalah:'8

a. Syu’bah dengan dammah-nya za’ ()¢ ).
b. Bagil Qurra’ (imam tujuh selain Syu’bah) membaca dengan sukun
(12 33).
Dalil Syatibiyyah-nya adalah:
s VR LRI L # a5 Caa (ISLYI 2la 354 5 12 5
DA 13yl
Jumhur ‘ulama membacanya dengan juz'a (255 / sukun za’
dan hamzah) yang merupakan lughah Tamim dan Asad. Sedangkan
Juzu'd (¢ 55 | dammah za’) merupakan lughah Hijazin. '

5. Q.S. al-Bagarah: 67 dan 231

17 Menurut Abi Muslim al-Isfahani pengertian ayat di atas adalah bahwa Allah memberi
penjelasan kepada Nabi Ibrahim A.s tentang cara menghidupkan orang-orang yang mati. Nabi
Ibrahim A.s. disuruh mengambil empat ekor burung lalu memeliharanya dan menjinakkannya
hingga burung itu dapat datang seketika, bilamana dipanggil. Kemudian, burung-burung yang sudah
pandai itu, diletakkan di atas tiap-tiap bukit, lalu burung-burung itu dipanggil dengan satu tepukan
seruan, niscaya burung-burung itu akan datang dengan segera, walaupun tempatnya terpisah-pisah
dan berjauhan. Maka demikian pula Allah menghidupkan orang-orang yang mati yang tersebar di
mana-mana, dengan satu kalimat cipta “hiduplah kamu semua” pastilah mereka itu hidup kembali.
Jadi, menurut Aba Muslim sighat ‘amr (bentuk kata perintah) dalam ayat ini, pengertiannya khabar
(bentuk berita) sebagai cara penjelasan. Pendapat beliau itu dianut oleh Rasyid Ridla dan al-Razi.
Sebagian ahli tafsir mengganti kata “jinakkanlah” dalam ayat di atas dengan kata “potong-
potonglah” dan kata “tiap-tiap ekor” mereka ganti dengan “tiap-tiap bagian” (dari burung yang
dipotong itu). Karena dalam ayat ini terdapat kata “sur”yang dalam bahasa Arab dapat berarti
jinakkanlah atau potong-potonglah!.

18 Lihat Ahsin Sakho’ Muhammad, Romlah Widayati, Mamba 'ul Barakat jilid 1,him. 329,
dan Ahmad Fatoni, Kaidah Qiraat Tujuh, jilid 2, hal. 224.

19 Lihat ‘Abd al-Latif al Khatib, Mu jam al-Qiraat, (Damsyiq, Dar Sa’d al-Din, 2000 M),
Juz 1 hal.378.
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“Dan (ingatlah), ketika Musa berkata kepada kaumnya: "Sesungguhnya
Allah menyuruh kamu menyembelih seekor sapi betina”. Mereka berkata:
"Apakah kamu hendak menjadikan kami buah ejekan?°?" Musa menjawab:
"Aku berlindung kepada Allah agar tidak menjadi salah seorang dari orang-
orang yang jahil".”

"_a},n ,l Z}a S’ . eié “.J]:/i ’.‘i’si’i E,L:.n;” ,aff'ﬁ \Slj

2
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“Apabila kamu menalak istri-istrimu, lalu mereka mendekati akhir idahnya,
maka rujukilah mereka dengan cara yang makruf, atau ceraikanlah mereka
dengan cara yang makruf (pula). Janganlah kamu rujuki mereka untuk
memberi kemudaratan, karena dengan demikian kamu menganiaya mereka.?
Barang siapa berbuat demikian, maka sungguh ia telah berbuat lalim
terhadap dirinya sendiri. Janganlah kamu jadikan hukum-hukum Allah
sebagai permainan. Dan ingatlah nikmat Allah padamu, dan apa yang telah
diturunkan Allah kepadamu yaitu Al Kitab (Al Qur'an) dan Al Hikmah (As
Sunah). Allah memberi pengajaran kepadamu dengan apa yang diturunkan-
Nya itu. Dan bertakwalah kepada Allah serta ketahuilah bahwasanya Allah
Maha Mengetahui segala sesuatu. ”

20 Hikmah Allah menyuruh menyembelih sapi ialah supaya hilang rasa penghormatan
mereka kepada sapi yang pernah mereka sembah.

2L Umpamanya : memaksa mereka minta cerai denga jalan khulu’ atau membiarkan mereka
hidup terkatung-katung.
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Bacaan lafaz '35, di manapun berada dalam al-Qur’an, dan lafaz 13X
(Q.S. al-Ikhlas), para imam qiraat membacanya sebagai berikut:??

a. Hamzah membaca lafaz!35 dan)3<: (1) mensukunkan huruf za* dan
fa’ serta memakai hamzah sesudahnya, ketika di-wasal-kan (- 3%
135%), (2) men-sukun-kan huruf za’ dan fa’ serta meng-ibdal-kan
hamzah dengan wawu (13 - 13) ketika di-waqgaf-kan.

b. Bagqil Qurra’ (imam tujuh selain Hafs dan Hamzah) membaca kedua
lafaz tersebut dengan men-dammah za’ dan fa’, baik ketika wasal
maupun wagaf('53 - 135) |

c. Khusus Hafs, men-dammah za’ dan fa’ kedua lafaz tersebut serta
meng-ibdal-kan hamzah dengan wawu, baik ketika wasal maupun
wagaf (1355 - 13%).

Dalil Syatibiyyah-nya adalah:
15851558 52 32 g sidbiall s el Gilall A
SN ISP
O34 238 5 b 5 5l 59 4855 Jan 5 gl Al
Imam Jalaluddin menafsirkan kata s di sini dengan
£) 5 ¢« yang menunjukkan ism masdar yang berarti isim maf>ul.?

B. Perbedaan dalam Hal Tajwid

1. Q.S. al-Bagarah: 51, 80, dan 92

22 Lihat Ahsin Sakho’ Muhammad, Romlah Widayati, Mamba 'ul Barakat him. 100, dan
Ahmad Fatoni, Kaidah Qiraat Tujuh, hal. 176.

23 Sulaiman bin ‘Umar al-*Ajilt al-Syafi’l, al-Futithat al-Ilahiyyah, (Beirut : Dar al-Fikr,
1994 M), Juz 1 hal.102.
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“Dan (ingatlah), ketika Kami berjanji kepada Musa (memberikan Taurat,
sesudah) empat puluh malam, lalu kamu menjadikan anak lembu?
(sembahanmu) sepeninggalnya dan kamu adalah orang-orang yang lalim.”

O age 4l de AR OB 80 e LT ) ) GRS 315085
GalE Y LAl e ol 68 o sage Al caldy

“Dan mereka berkata: "Kami sekali-kali tidak akan disentuh oleh api neraka,
kecuali selama beberapa hari saja.” Katakanlah: "Sudahkah kamu menerima
janji dari Allah sehingga Allah tidak akan memungkiri janji-Nya ataukah
kamu hanya mengatakan terhadap Allah apa yang tidak kamu
ketahui?".”’(Q.S. al-Bagarah:80).

Gsalls 285 oans (e Jaall 8385 2 il 24 28215 5l

“Sesungguhnya Musa telah datang kepadamu membawa bukti-bukti
kebenaran (mukjizat), kemudian kamu jadikan anak sapi (sebagai sembahan)
sesudah (kepergian)nya,?® dan sebenarnya kamu adalah orang-orang yang
lalim.” (Q.S. al-Baqarah:92).
Cara membaca imam qiraat tujuh pada lafaz-lafaz yang bergaris
bawah di atas adalah:
a. Ibnu Kagir dan Hafs membaca dengan cara izhar (2333/),
b. Bagil Qurra’ (imam tujuh selain mereka) membacanya dengan cara
idgham (£33,

Jumhur ‘ulama membacanya dengan cara meng-idgham-kan zZal

pada 7a’ (sa%).26

24 Anak lembu itu dibuat mereka dari emas untuk disembah.

25 Maksudnya : mereka mendapat kemurkaan yang berlipat ganda yaitu kemurkaan karena
tidak beriman kepada Muhammad Saw., dan kemurkaan yang disebabkan perbuatan mereka
dahulu, yaitu membunuh Nabi, mendustakannya, merobah-robah isi Taurat dan sebagainya.

% [ihat ‘Abd al-Latif al Khatib, Mu jam al-Qiraat, (Damsyiq, Dar Sa’d al-Din, 2000 M),
Juz 1 hal.99.
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Imam Hafs membaca lafadz £33 dengan cara izhar?’, sedangkan
Syu’bah membacanya dengan cara idgham?®. Tujuan dari pembacaan dengan
cara idgham adalah mencari kemudahan?®. Terdapat dua macam idgham :
idgham kabir (jika dua hurufnya sama-ama berharakat, baik kedua huruf itu

mutamatsilain®, mutajanisain®* atau mutagarribain®?) dan idgham saghir (

jika huruf pertamanya dibaca dengan sukun)._Sedangkan di dalam ayat ini,
perbedaan bacaan antara Hafs dan Syu’bah termasuk idgham saghir.

Q.S. al-Bagarah: 245

0"“
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“Siapakah yang mau memberi pinjaman kepada Allah, pinjaman yang baik
(menafkahkan hartanya di jalan Allah), maka Allah akan melipat gandakan
pembayaran kepadanya dengan lipat ganda yang banyak. Dan Allah
menyempitkan dan melapangkan (rezeki) dan kepada-Nya-lah kamu
dikembalikan.”

Dalil Syatibiyyah-nya adalah:

S S e peie Blany i iayakeie e 85 K

27 Menurut bahasa, izhar adalah al-bayan (o) artinya jelas, sedangkan menurut istilah

ialah: sedaall cosall A die ye e 4a yha e s IS #1 A0 (mengeluarkan setiap huruf dari makhrajnya
tanpa memakai sengau/dengung pada huruf yang di-, izhar-kan.

28 Idgham menurut bahasa ialah: ¢ ) & (&) Jua) (memasukkan sesuatu ke dalam sesuatu.

Sedangkan menurut istilah adalah: felii ) sxie Ll & 3 1305 W s () jaay Cuagy ety SLa o s oLl
52215 (bertemunya huruf yang bersukun dengan huruf yang berharakat sehingga kedua huruf tersebut
menjadi satu huruf dan huruf yang kedua menjadi bertasydid. Selanjutnya lisan mengucapkan dua
huruf tersebut dengan sekali ucapan.

2 | ihat al-Itgan fi Ulim al-Qur’an penj Farikh Marzuki Ammar dkk, hal.423.
% Yang dimaksud Mutamatsilan adalah dua huruf yang sama sifat dan makhrajnya (ba’,

ta’, Sa, ha’, ra’ sin, ‘ain, ghain, fa’, kaf, lam, mim, nun, wawu, ha’, ya’

31 Mutajanisain adalah dua huruf yang sama makhrajnya dan berbeda sifatnya
32 Mutagarribain adalah dua huruf yang berdekatan makhraj dan sifatnya
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Bacaan imam tujuh pada lafaz yang bergaris bawah adalah:
a. Syu’bah, Nafi’, Ibnu Kasir dan al-Kisa’l kecuali Qunbul
membacanya dengan memakai sad (u=).
b. Bagil Qurra’ (imam tujuh selain mereka termasuk Qunbul)
membaca dengan memakai sin (u-).
Lafadz L8355 berarti “dan Allah melapangkan (rizki)” kepada siapa
yang Dia kehendaki sebagai cobaan.**Imam Hafsh membaca dengan g
sedangkan Imam Syu’bah membaca dengan daia%5. Bacaan Laisi; termasuk
Farsy Hurf.®
Antara huruf sin dan shad, apabila dilihat dari ilmu bunyi/’ilm al-
ashwat, maka keduanya sama-sama termasuk bunyi huruf Arab yang tidak
bersuara® yang dalam istilah tajwid disebut dengan hams atau mahmusah
(s 52g0).
Dalam kondisi ini dua buah pita suara membuka lebar dengan
membentuk seperti segitiga sama kaki, sehingga udara yang datang dari paru-
paru dengan leluasa melewati kerongkongan tanpa ada hambatan

sedikitpun.®’

33 Lihat Ahsin Sakho’ Muhammad, Romlah Widayati, Mamba 'ul Barakat jilid
1,hal. 304, dan Ahmad Fatoni, Kaidah Qiraat Tujuh, jilid 2, hal. 215-216.

34 Lihat Tafsir Jalalain karya Imam Jalaluddin al Suyuthi, juz 2 hal. 64.

% Lihat dalam Kitab Mamba’ul Barakat karya Dr. Ahsin Sakho’ Muhammad,
hal.304.

% Bunyi huruf Arab yang tidak bersuara adalah «3 «¢ «d ¢ (pa ¢ b ch e
¢ « «=. Sementara itu, bunyi bahasa Indonesia yang tidak bersuara adalah: f, h, k, p, q, s, t,
kh, dan sy.

37 Abdullah Rabie Mahmud, dkk, ‘llm Ash-Shautiyah, dalam Fonetik dan
Fonologi al-Qur’an (Jakarta :AMZAH, 2012), hal.13.
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Huruf o« danu= termasuk apiko alveolar3® (3l 5 ol <%/ ujung lidah
dan gusi). Jadi, untuk memproduksi konsonan ini, ujung lidah bekerja sama
dengan gusi untuk menghambat udara yang datang dari paru-paru.

Huruf o+ termasuk konsonan tipis, yng dalam ilmu tajwid
disebutas !l &l sa¥) | Sedangkan o= termasuk konsonan tebal (<) sa¥!
s,

Mengganti sad dengann sin pada kata Lu (QS.Al-Bagarah:245) dan
ibus (QS. Al-A’raf:69) untuk selain bacaan Nafi’, al-Bazzi, Ibnu Dzakwan,
Syu’bah, Ali Kisa’l, abu Ja’far dan Khallad

Alasan digantinya sad dengan sin pada semua kalimat di atas yaitu
mengembalikan pada asal katanya, yaitu: sl — faws davwy — Ja, Sedangkan
alasan ditetapkannya sad yaitu mengikuti rasm/khar ‘Usmani al-Qur’an dan
juga untuk menyesuaikan sifat izbaq®® dengan huruf sesudahnya (za’) yang
mempunyai sifat isti la *° (al-Qaisy, 1987: 1/34).4

Kata v pada ayat di atas menggunakan fi il mudari*? dalam konteks
memberi rizki, menunjukkan bahwa rezeki itu akan terus menerus diberikan

oleh Allah. Dalam hal ini, al-Isfahani memaknai kata al-rizg/3_J" dengan

38 Konsonan apiko-alveolar terdiri atas: u= ¢« ¢ <

39 Ithbag menurut bahasa ialah al-ilshag, artinya menempel. Sedangkan menurut
istilah adalah merapatnya lidah pada atap langit-langit ketika mengucapkan huruf.

40 Isti’la’ menurut bahasa adalah al-irtifa’, artinya terangkat. Sedangkan menurut
istilah adalah terangkatnya lidah mengarah ke langit-langit atas ketika mengucapkan huruf.

4 http//cahaya qur’ani.wordpress.com> rahasia dibalik gharaibul gira’at (sebuah
analisis linguistic terhadap bacaan-bacaan gharib dari Imam °Ashim riwayat Hafs.

42 Menurut kaidah bahasa Arab, fi’il mudhari menunjukkan arti perbuatan yang
dilakukan pada masa sekarang (J\s) atau akan datang (Ju&iwl). Dengan istilah lain, fi’il
mudlari biasa digunakan untuk menunjukkan aktifitas yang bersifat rutin. Misalnnya )
Ol Al &1 4(Zaid membaca al-Qur’an). Ini artinya, perbuatan membaca al-Qur’an sudah
menjadi rutinitas Zaid, meskipun tidak diikuti dengan kalimat »: JS (setiap hari).
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ol ¥ cUaall (pemberian Allah yang terus mengalir). Karena itu,

Rasulullah dalam sabdanya menyatakan:
Led )L JaStiuy (Sa G gl (il ) oo 5 (& i il = 5 O
llal) 81 slaal g calll ) o908 lelal

“Sesungguhnya Ruh al-Qudus meniupkan (wahyu) ke dalam hatiku,
bahwa seseorang tidak akan mati sebelum sempurna jatah rezeki dan
ajalnya, karena itu, bertagwalah kepada Allah dan perbaikilah cara kalian

mencari rezeki.”

3. Q.S. al-Bagarah: 271

{o}o ﬂo,.

;“)Sd‘uyyjujsmu‘jﬁﬁ Q_MJ.‘A\\}
Sad O sland Ly AN 5 2l e e 5805 &4

“Jika kamu menampakkan sedekah(mu),* maka itu adalah baik sekali. Dan
jika kamu menyembunyikannya** dan kamu berikan kepada orang-orang
fakir, maka menyembunyikan itu lebih baik bagimu. Dan Allah akan
menghapuskan dari kamu sebagian kesalahan-kesalahanmu; dan Allah
mengetahui apa yang kamu kerjakan.”
Bacaan imam tujuh pada lafazssadalah:*°
a. Qaltin, Abt ‘Amr dan Syu’bah membaca kasrah nun dan meng-
ikhfa’-kan ‘ain (Yshuruf ‘ain yang berharakat kasrah dibaca

dengan suara kurang lebih dua seperdua-nya).*®

43 Menampakkan sedekah dengan tujuan supaya dicontoh orang lain.

4 Menyembunyikan sedekah itu lebih baik dari menampakkannya. Karena menampakkan
itu dapat menimbulkan riya’ pada diri si pemberi dan dapat pula menyakitka orang yang diberi.

% Lihat Ahsin Sakho’ Muhammad, Romlah Widayati, Mamba 'ul Barakat jilid 1,hal. 341-
342, dan Ahmad Fatoni, Kaidah Qiraat Tujuh, jilid 2, hal. 233.

46 Bacaan ikhfa’ kasr al- ‘aini sama dengan bacaan ikhtilds kasr al- ‘aini
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b. Warsy, Ibnu Kasir, dan Hafs membaca kasrah nun dan ‘ain (L),
C. Bagil Qurra’ (Ibnu ‘Amir, Hamzah, dan al-Kisa’i) membaca
dengan fathah nun dan kasrah ‘ain (%),
Dalil Syatibiyyah-nya adalah:
A 43 e ol S0 LA 5 # W LS A8 (i 8 Tae Lans
Qiraat Laiasalnya adalah (fathah nun dan kasrah ‘ain), kemudian
huruf ‘ain di-kasrah karena mengikuti harakat huruf di depannya, yakni ‘ain
dan menjadi Y“=xi(kasrah nun dan kasrah ‘ain) yang merupakan lughah
Huzail 4/
Al-Isbahani berkata dari Abt ‘Amr bahwasanya,kebiasaan penduduk

Bashrah membacanya dengan cara ikhtilas.*

4. Q.S. al-Bagarah: 279

21< 24 o

ot 5y 80 28 ) 5 ad gl 5 all) Ge Ay | 60 15l A1 Y
L’.J }/”.i yj C) ;!j.: \y }S;\jfoi

"Maka jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan sisa riba), maka
ketahuilah, bahwa Allah dan Rasul-Nya akan memerangimu. Dan jika kamu
bertobat (dari pengambilan riba), maka bagimu pokok hartamu; kamu tidak
menganiaya dan tidak (pula) dianiaya”.

Bacaan imam tujuh pada lafaz yang bergaris bawah adalah:*®

47 Sulaiman bin ‘Umar al-*AjilT al-Syafi’l, al-Futiihat al-llahiyyah, (Beirut : Dar al-Fikr,
1994 M), Juz 1 hal.371.

48 Lihat ‘Abd al-Latif al Khatib, Mu jam al-Qiraat, (Damsyiq, Dar Sa’d al-Din, 2000 M),
Juz 1 hal.393-395.

49 Lihat Ahsin Sakho’ Muhammad, Romlah Widayati, Mamba 'ul Barakat jilid 1,hal. 351,
dan Ahmad Fatoni, Kaidah Qiraat Tujuh, jilid 2, hal. 236.



100

a. Syu’bah dan Hamzah membaca dengan mad (isbat alif setelah
hamzah) serta kasrah-nya zal (1 5:3ls\4),
b. Bagil Qurra’ (imam tujuh selain mereka) membaca dengan sukun
hamzah serta fathah-nya zal (1 53:14).
Dalil Syatibiyyah-nya adalah:
el 8 Alally 3 yta s # il 2 505 Dl | 533218 B

ol

lafad! s3<édibaca dengan qasr beserta fathahnya Zal dan maknanya
adalah ketahuilah (kamu), dan dibaca mad beserta kasrahnya zal mengikuti
wazan | sileyang artinya kamu mengetahui (kepada selainmu).

Abt Hayyan memaparka tiga qiraat pada lafaz «_~ ) 5318 ;

a. Hamzah, Abu Bakar Syu’bah dan Ibn Ghalib membaca
|$s_dengan sighat amar dari kata Odisebagai fi'il ruba’i
mempunyai makna (a lama) artinya umumkan.

b. Imam qiraat tujuh selain Hamzah dan Syu’bah (imam qiraat Kufah)
membaca | 53¢, dengan redaksi amar (perintah) dari kata &3sebagai
fiil Sulasi.

c. Al-Hasan membaca | siielé ¢ s,

Status kedudukan qiraat yang disebutkan di atas adalah: pada qiraat

pertama dan kedua statusnya mutawatir karena diriwayatkan oleh imam qiraat

tujuh. Adapun qiraat ketiga adalah giraat syazzah.

50 Sulaiman bin ‘Umar al-*Ajili al-Syafi’l, al-Futithat al-Ilahiyyah, (Beirut : Dar al-Fikr,
1994 M), Juz 1 hal.377.
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Pada qiraat pertama dan kedua berasal dari akar kata yang sama yaitu
kata: ¢ - 3 - \keduanya dengan sighat amar (perintah) hanya saja qiraat
pertama menggunakan fi il ruba’i (\s3z - (32), sedang qiraat kedua , yaitu
qiraat jumhur membaca dengan bentuk fi il sulasi ('s2:\& 3). Menurut Aba
Hayyan, pada qiraat pertama memberi pemahaman bahwa ayat tersebut
merupakan penegasan kepada pemakan riba dengan menggunakan nada keras
disertai ancaman dan dihadapkan kepada orang-orang yang telah mengetahua
riba, tetapi mereka terus melakukannya.

Pendapat senada dikemukakan pula oleh al-Razi, bahwa qiraat tersebut
mempunyai maknal s« s 4 e a3 (e a3y ol (42 1 salele | artinya @ “maka
umumkan kepada mereka yang tidak mengindahkan perintah Allah atau
menghentikan praktik riba, bahwa mereka akan diperangi Allah dan Rasul-
Nya.” Dengan demikian redaksi tersebut merupakan perintah untuk
memberitahukan tentang suatu peristiwa kepada orang lain, karena bisa jadi
mereka mengetahui hanya untuk dirinya sendiri, sementara orang lain yang
belum mengetahui dibiarkan tidak mengerti. Menurut al-Zamakhsyari, qiraat
tersebut mempunyai makna al-iznu atau al-istima’u artinya meminta
perhatian atau mengharap supaya mendengar. Kedua makna ini merupakan
cara pemberitanuan atau menyampaikan pengumuman.®® Sesuai dengan
pemahaman ini, M. Quraisy Syihab menerjemahkan “Jika kamu tidak

melaksanakan (apa yang diperintahkan ini), maka ketahuilah akan terjadi

51 Al-Zamakhsyari, al-Kasysyaf, juz 1, hal.46.
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perang dahsyat dari Allah dan Rasul-Nya”.>?> Adapun yang dimaksud akan
terjadi perang dahsyat dari Allah dan Rasul-Nya pada ayat tersebut tidak
dipahami menurut arti hakiki melainkan dipahami menurut pengertian majazi
(metaforis). Sehingga arti memanggul senjata layaknya orang berperang
bukan itu yang dimaksud. Yang dimaksud “akan terjadi perang dahsyat”
adalah munculnya jiwa atau lahirnya tekad yang kuat untuk memberantas
segala bentuk praktek riba, karena tindakan tersebut telah dianggap telah
menghina atau mengabaikan perintah-perintah Allah dan Rasul-Nya. Hal ini
sebagaimana ungkapan “siapa yang menghina kekasih-Ku, berarti mereka
telah mengumumkan secara terang-terangan untuk memerangi-Ku.>

Al-Syaukani menafsirkan “umumkan kepada yang lain untuk
memerangi mereka yang masih melakukan praktik-praktik riba dan kepada
orang yang masih melakukan praktik riba”. Penafsiran ini berarti ditujukan
kepada pelaku riba dan juga kepada pihak lain agar supaya turut serta terlibat
memberantas praktik riba.>*

Adapun selain Imam qiraat tujuh, selain Hamzah dan Syu’bah
membaca dengan bentuk fi 'il suldsi ()3:\8) dari kata (&) mempunyai makna
SeYly (3 artinga meminta perhatian dan memberi ultimatum kepada
mereka. Menurut Ibnu ‘Atiyyah, apabila seseorang meminta perhatian untuk
melakukan sesuatu kepada orang lain, itu artinya orang tersebut sudah

mendapatkan pengakuan atau kepercayaan dari seseorang dan kepercayaan

52 M. Quraisy Syihab, Tafsir al-Mishah : Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an , Vol.
1, hal.46.

53 Abii Hayyan, Bahr al-Mu#iy, juz 11, hal. 714.

54 Al-Syaukani, Fath al-gadir dalam Romlah Widayati, implikasi Qiraat Syazzah, hal. 232.
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dari diri sendiri untuk melakukan sesuatu tersebut. Hal ini sebagaimana
pernyataan ‘“hentikan peperangan yang terjadi di antara kalian dan
peperangan antara mereka dengan Allah dan Rasul-Nya”.

Dari sini dapat dipahami bahwa maksud tersebut mengadung dua
pengertian yakni ajakan atau anjuran memerangi pemakan atau pelaku riba,
dan memberitahukan bahwa orang-orang yang memakan riba dianggap
orang-orang yang memerangi Allah dan Rasul-Nya. Dari sini akan muncul
pernyataan pula, khitab tersebut ditujukan kepada orang-orang mukmin yang
masih melakukan praktik riba atau untuk orang-orang kafir yang masih
membuka praktik tersebut, sebagaimana disebut dalam ayat: 275 (el <l
Ll Jie el Wil 1518), Menurut al-Razi yang juga dikemukakan Abii Hayyan,
mengatakan bahwa ayat ini ditujukan kepada orang-orang mukmin,
sebagaimana disebut pada awal ayat. Selanjutnya akan muncul persoalan,
bagaimana dengan perintah memerangi sesama Muslim? Menurut al-Razi,
perintah perang mengandung dua pengertian: Pertama, perang dalam arti
mengancam dan menentang tindakan tersebut, bukan perang dengan senjata.
Kedua, perang dalam arti memanggul senjata. Menurut pengertian kedua ini,
pemerintah turut terlibat di dalamnya. Misalnya dengan membuat undang-
undang dan menindak pelakunya, sebagaimana yang pernah dilakukan oleh
Abu Bakar al-Siddiq ketika memerangi orang-orang yang enggan membayar
zakat.

Setelah mengamati beberapa penafsiran di atas dalam memahami

maksud dan makna ayat, Abii Hayyan cenderung memilih qiraat Imam
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Hamzah dan Abu Bakar Syu’bah yang membaca ()531). la menyatakan:
Ky &l Y ma) Al 3¢l ji(qiraat yang membaca mad/panjang lebih
rajih/kuat), karena dari segi maksud makna lebih tepat dan didukung oleh
argument kuat. Menurutnya, qiraat tersebut () 5:3%) mempunyai makna I’1aam
(p>=¥)). Redaksi ayat ini mempunyai makna pemberitahuan disertai dengan
peringatan dan ancaman, tidak memberikan prioritas kepada pihak tertentu.>®
Dengan demikian, pernyataan ini ditujukan kepada pelaku riba dan untuk
pihak lain agar memerangi mereka. Oleh karena itu diperlukan peran imam
(penguasa) agar membuat peraturan atau undang-undang, misalnya menindak
tegas pelaku riba/rentenir dengan cara memberikan sanksi kepada pelakunya.

Adapun al-Tabari lebih cenderung pada qiraat jumhur yang membaca
('s3:), Menurutnya, qiraat ini lebih rajih (lebih kuat) karena perintah
tersebut lebih tepat ditujukan kepada mereka yang memakan riba. Sementara
qiraat yang membaca panjang (qiraat Hamzah dan Abu Bakar Syu’bah)
ditafsirkan al-Tabari dengan sesis o oS ad 5 pdls ansale) oS je 133008
Menurutnya qiraat Imam Hamzah ditujukan kepada orang lain supaya
memerangi mereka yang melakukan praktik riba.

Menurut Ibnu ‘Atiyyah, kedua qiraat tersebut pada dasarnya sama,
karena keduanya mengandung perintah (amr) berupa pemberitahuan (i ’lam)
agar memerangi para pelaku riba. Adapun al-Zamakhsyari menguatkan
penafsiran yang menyatakan bahwa Allah dan Rasul-Nya memerangi mereka

para pemakan dan para pelaku praktik riba, karena tindakan mereka dianggap

55 Abii Hayyan, Bahr al-Mufiz, Juz 11, hal.473-474.
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menentang perintah Allah, maka layak jika Allah dan Rasul-Nya memerangi
mereka. Dari uraian tersebut jelas, bahwa Abii Hayyan lebih cenderung pada
penafsiran al-Razi yang memilih qiraat Imam Hamzah dan didukung oleh
qiraat al-Hasan yang statusnya syazzah, adapun al-Tabari memilih bacaan
mayoritas imam qiraat tujuh, sedang Ibnu ‘Atiyyah tidak mengungkap adanya
perbedaan makna antara dua qirdat di atas, ia lebih cenderung
mengkompromikan antara keduanya sebagaimana al-Zamakhsyari.
C. Perbedaan dalam Hal Nahwu Saraf

Nahwu dan sharaf merupakan bagian dari ‘ulium al-lughah al-Arabiyyah
yang bertujuan untuk menjaga dari kesalahan pengucapan dan tulisan. llmu ini
tidak bisa dipisahkan bagaikan iu dan bapak yaitu saling membutuhkan dan
saling melengkapi.

Adapun perbedaan ilmu sharaf dan nahwu adalah: jika ilmu sharaf
membahas suatu kata ketika sebelum masuk di dalam susunan kalimat,
sedangkan ilmu nahwu adalah membahas suatu kata ketika sudah masuk ketika
sudah masuk di dalam kalimat.

Perbedaan-perbedaan bacaan antara imam Hafs dan Syu’bah dalam QS. Al-
Bagarah yaitu terdapat dalam:

1. Yang tidak berimplikasi pada hukum

a. Q.S. al-Bagarah: 85
28 ) (e 880 W8y 53 O A a5 aShail (5l ¢ WA 251 25

585 ah 53 (5 5Ll 2850 )5 o) 35 YL agile G5 HaLS
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Wb iy & 950505 QESH (miy (5 5l 58 2440 58) aSile 2554

G525 Aall 2535 WA sUall a os ha V) & BB (Jaky B2 2354

Gsbaxd Ge Jily A Gy s aal )
“Kemudian kamu (Bani Israel) membunuh dirimu (saudaramu sebangsa) dan
mengusir segolongan daripada kamu dari kampung halamannya, kamu bantu
membantu terhadap mereka dengan membuat dosa dan permusuhan; tetapi
jika mereka datang kepadamu sebagai tawanan, kamu tebus mereka, padahal
mengusir mereka itu (juga) terlarang bagimu. Apakah kamu beriman kepada
sebahagian Al Kitab (Taurat) dan ingkar terhadap sebahagian yang lain?
Tiadalah balasan bagi orang yang berbuat demikian dari padamu, melainkan
kenistaan dalam kehidupan dunia, dan pada hari kiamat mereka
dikembalikan kepada siksa yang sangat berat. Allah tidak lengah dari apa
yang kamu perbuat.>® ”(al-Bagarah: 85).

Imam Hafs membaca kalimah yang bergaris bawah dengan ya’ (0.ss),
sedangkan Syu’bah membacanya dengan fa’(0slexd). Ibnu Kasir membaca
lafaz o slai e yang letaknya dekat '35 dengan ya’ ghaib, sedangkan Nafi’,
Syu’bah, Ibnu Kasir membaca tempat kedua untuk lafaz o slas Ledengan ya’
ghaib.%” Bagil qurra’ (imam tujuh selain mereka) memakai ta’ khitab (e
Oslaxs) 58

Dalil Syatibiyyah-nya adalah:

% Ayat ini berkenaan dengan cerita orang Yahudi di Madinah pada permulaan Hijriah.
Yahudi bani Quraidhah bersekutu dengan suku Aus, dan Yahudi dari bani Nadhir bersekutu dengan
orang-orang Khazraj. Antara suku dan suku Khazraj sebelum Islam selalu terjadi persengketaan dan
peperangan yang menyebabkan bani Quraidhah membantu Aus dan bani Nadhir membantu orang-
orang Khazraj. Sampai antara kedua suku Yahudi itupun terjadi peperangan dan tawan menawan,
karena membantu sekutunya. Tapi jika kemudian ada orang-orang Yahudi tertawan, maka kedua
suku Yahudi itu bersepakat untuk menebusnya kendatipun mereka tadinya berperang-perangan.

57 lafaz o slexi e yang letaknya dekat dengan '334 adalah terdapat dalam firman Allah Q.S
al-Bagarah ayat 74, sedang yang dimaksud tempat kedua lafaz ¢ sk Lse adalah yang terdapat dalam
Q.S al-Bagarah ayat 85

%8 Lihat Ahsin Sakho’ Muhammad, Romlah Widayati, Mamba 'ul Barakat hal. 106, dan
Ahmad Fatoni, Kaidah Qiraat Tujuh, hal. 177-178.
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Yaoziia A S 3 elue 5 LD LA (ol le g

Salah satu kebiasaan  dialektika orang Arab adalah memulai
pembicaraan dengan menggunakan kata ganti orang ketiga (ghaib/yang
dibicarakan), lalu di tengah-tengah percakapan kembali pada kata ganti kedua
(mukhasab / yang diajak bicara), ataupun sebaliknya.>® Terkadang mereka
memulai pembicaraan dengan menggunakan kata ganti pertama (mutakallim
/ yang berbicara), lalu ditengah-tengah percakapan berpindah pada kata ganti
ketiga (ghaib),®® ataupun sebaliknya. Terkadang juga mereka memulai
pembicaraan dengan menggunakan Kkata ganti pertama (mutakallim)
kemudian berpindah pada kata ganti kedua (mukhazab); atau perpindahan dari
fi’il mudari’ (perbuatan yang dilakukan pada waktu sekarang atau akan
datang) kepada ‘amr (perintah), dan dari fi il madi (masa lampau) kepada fi il
mudari’(masa sekarang/akan datang).

Kaidah ini biasa dikenal dalam tradisi bahasa Arab dengan istilah

“itifar”. Itifar ini berfungsi untuk menyegarkan pendengaran si sami

(pendengar) dan membangkitkannya agar lebih memperhatikan.5*

% Ahmad Husnul Hakim IMZI, Kaidah-Kaidah Penafsiran, (Depok, elSiQ : 2017),
hal.173.

60 Contohnya, Q.S Yasin: 22, o5 4ll5 3ok 3l X2i ¥ ) 5 yang artinya: “Mengapa
aku tidak menyembah (Tuhan) yang telah menciptakanku dan yang hanya kepada-Nya-lah kamu
(semua) akan dikembalikan?”.

Kata us=>_5, sesuai tuntutan kebahasaan, seharusnya berupa &> 44\ s karena kata ganti pada kalimat
sebelumnya adalah mutakallim (pertama tunggal) namun diubah ke bentuk kedua jama’ (khifab
jama’). Hal ini dimaksudkan untuk memberi nasehat kaumnya yang kafir dengan cara halus dan
sopan, karena itu kalimat sebelumnya dengan menggunakan kata ganti pertama tunggal tujuannya
untuk menasehati diri sendiri. Ada juga yang memahami, bahwa sejatinya beliau menghendaki agar
kaumnya bisa seperti dirinya, yakni menyembah Allah semata. Karena itu, ayat ini menggunakan
kata ganti pertama tunggal. Namun, kalimat berikutnya merupakan ancaman jika tidak menyembah
Allah.

%1 1bid, hal. 174.
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b. Q.S. al-Bagarah: 124

P

O L) Gl dliels ) 08 (il el 455 sl 53 31 3)5
Opalllall (aie JE Y J8 (D50 (e
“Dan (ingatlah), ketika Ibrahim diuji® Tuhannya dengan beberapa kalimat
(perintah dan larangan), lalu Ibrahim menunaikannya. Allah berfirman:
"Sesungguhnya Aku akan menjadikanmu imam bagi seluruh manusia™.
Ibrahim berkata: "(Dan saya mohon juga) dari keturunanku®®". Allah
berfirman: "Janji-Ku (ini) tidak mengenai orang-orang yang lalim".
Lafazse=dibaca oleh imam qiraat tujuh sebagai berikut:%*

Hafs dan Hamzah membaca dengan sukun-nya ya’ ((s26<) sedangkan
Bagil Qurra’ (imam tujuh selain mereka) membaca dengan fathah-nya
ya'(&%e).

c. Q.S.al-Bagarah: 125

z

lias a5 alia a1 533515 Uil (3 Atia il s 35
GiSal 3 Gl (5 15 O die a5 a3 ) Woee 5
JRRPSTE

“Dan (ingatlah), ketika Kami menjadikan rumah itu (Baitullah)®® tempat
berkumpul bagi manusia dan tempat yang aman. Dan jadikanlah sebahagian

62 Ujian terhadap Nabi Ibrahim di antaranya: membangun Ka’bah, membersihkan Ka’bah
dari kemusyrikan, megorbankan anaknya (Isma’il), menghadapi raja Namrud dan lain-lain.

83 Allah telah mengabulkan do’a Nabi Ibrahim A.s., karena banyak di antar rasul-rasul itu
adalah keturunan Nabi Ibrahtm A.s..

64 |ihat Mamba’ul Barakat, jilid 1 hal.159.

8 Ka’bah dinamai bait yang artinya rumah, karena adalah tempat kembali untuk
beristirahat. Jika seseorang lelah di jalan, atau gelisah, maka ia kembali ke rumahnya. Di sana,
kelelahan dan kegelisahan akan hilang atau berkurang. Demikian juga dengan Baitullah, sampai-
sampai hati manusia selalu terpanggil untuk berkunjung ke sana. Ketika sampai di sana hampir
semua problem terlupakan, karena pikiran tertuju kepada pemilik “rumah” itu, yakni Allah Swt.
Baitullah dijadikan Allah sebagai tempat berkumpul, maka menjadi sangat wajar jika ia selalu
dibersihkan untuk kenyamanan setiap orang yang berkunjung ke sana. Perintah membersihkan
rumah Allah ini harus diingat oleh setiap muslim, kapan dan di manapun. Sehingga bukan hanya
rumah Allah yang di Mekah itu yang harus dibersihkan dan dipelihara kebersihannya, tetapi setiap
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magam lbrahim® tempat shalat. Dan telah Kami perintahkan kepada
Ibrahim dan Ismail: "Bersihkanlah rumah-Ku untuk orang-orang yang tawatf,
yang iktikaf, yang rukuk dan yang sujud™.

Lafaz i dibaca oleh imam qiraat tujuh sebagai berikut:®’

1) Nafi’, Hisyam, dan Hafs membaca dengan fathah-nya ya’ ().

’

2) Bagil Qurra’ (imam tujuh selain mereka) dengan sukun-nya ya

oo

().

d. Q.S. al-Bagarah: 140

Fd

| A& B 5 Cosirg 5 Bl 5 Cae a5 2l 53 &) & 5l 585 3l

80%%

Sl Balgl A (e Atk Gas Al G AR T 201 B s lead 51 13
Gyslard Ge Jiliy A1) e all) (e

“Ataukah kamu (hai orang-orang Yahudi dan Nasrani) mengatakan bahwa
Ibrahim, Ismail, Ishak, Yakqub dan anak cucunya, adalah penganut agama
Yahudi atau Nasrani? Katakanlah: "Apakah kamu yang lebih mengetahui
ataukah Allah, dan siapakah yang lebih lalim daripada orang yang
menyembunyikan syahadah dari Allah® yang ada padanya?" Dan Allah
sekali-kali tiada lengah dari apa yang kamu kerjakan. ”

rumah Allah, walaupun kedudukan dan fungsinya tidak sepenuhnya sama dengan rumah di mana
Ka’bah itu berada.

% Magam adalah tempat berdiri. Magam Ibrahim adalah tempat berdiri Nabi Ibrahim A.s.
diwaktu membangun Ka’bah. Magam Ibrahim yang dimaksud adalah seluruh arah di mana Ka’bah
itu mengarah. Karena itu ada yang memahami bahwa maqgam Ibrahim adalah seluruh Masjid al-
Haram. Ada juga yang memahami istilah itu sebagai tempat yang ditandai oleh sebuah batu bekas
telapak kedua kaki Nabi Ibrahim. As. di mana beliau pernah shalat. Batu tersebut kini diletakkan di
dalam sebuah bejana kaca. Dahulu, batu itu diletakkan berdempet dengan Ka’bah, kemudian Umar
Ra. menempatkannya di tempat yang sekarang ia berada. Banyak ulama yang memahami bahwa
Magam Ibrahim yang dimaksud oleh ayat ini adlah keseluruhan arah batu itu. Dahulu, kaum
muslimin enggan shalat di belakang Magam Ibrahim, karena mereka tidak ingin ada sesuatu yang
menghalanginya atau membatasinya dengan Ka’bah. Mereka ingin melihat langsung dengan mata
kepala dinding Ka’bah. Keengganan itu menjadikan arah di mana Maqam Ibrahim berada seringkali
tidak digunakan untuk shalat. Untuk itu, ‘Umar r.a. mengusulkan kepada Nabi Saw. agar arah di
mana magam itu berada dibenarkan pula untuk menjadi temapt shalat. Usul ‘Umar itu
diperkenankan Allah, maka turunlah perintah menjadikan Maqam Ibrahim menjadi tempat shalat.
Bahkan kini, tempat itu menjadi “rebutan” pengunjung Ka’bah.

67 Lihat Ahsin Sakho’ Muhammad, Mamba’ul Barakat, jilid 1 hal. 161.

8 Syahadah dari Allah ialah persaksian Allah yang tersebut dalam Taurat dan Injil bahwa
Nabi Ibrahim A.s. dan anak cucunya bukan penganut agama Yahudi atau Nashrani dan bahwa Allah
akan mengutus Muhammad Saw.
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Bacaan imam tujuh pada lafaz yang bergaris bawah di atas adalah :°
1) Ibnu ‘Amir, Hafs, Hamzah dan al-Kisa’l memakai ta’ khitab ( 3
o sh5).
2) Bagqil Qurra’ (imam tujuh selain mereka) memakai ya’ ghaib ( &
st ).
Dalil Syatibiyyah-nya adalah:
Ma amada el Cage s ik # e WS sl o5l 21 A
e. Al-Bagarah: 168 dan 208
e shad 1 V5 Uil YOS (391 (8 Lae 15K 0 AT

“Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang
terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah setan;
karena sesungguhnya setan itu adalah musuh yang nyata bagimu. ” (Q.S. al-
Bagarah:168).

SUaal ol shad 1 ga B Y 5 AAK L 8 1A 1 AT Gl
“Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke dalam Islam secara

keseluruhannya, dan janganlah kamu turut langkah-langkah setan.

Sesungguhnya setan itu musuh yang nyata bagimu.” (Q.S. al-Bagarah: 208)

8 Lihat Ahsin Sakho’ Muhammad, Romlah Widayati, Mamba 'ul Barakat jilid 1,hal. 176,
dan Ahmad Fatoni, Kaidah Qiraat Tujuh, jilid 2, hal. 194,
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Bacaan imam tujuh pada Iafazci\bi-idi manapun berada dalam al-
Qur’an adalah:"®

’

1) Hafs, Qunbul, Ibnu ‘Amir dan al-Kisa’l membaca dammah ta
(=i sh)
2) Bagil Qurra’ (imam tujuh selain mereka) membaca dengan sukun
fa’ (< sha).
Sedangkan Abu al-Baqa’ telah meriwayatkan bahwasanya Abu al
Simal membacanya dengan'é}LS(fathah kha’ dan ra sukun). Adapun
< shijamaknya lafazs sb3, sedangkan < shijamaknya lafaz s shidisebutkan
bahwasanya keduanya mempunyai makna yang sama.”*
Sedangkan menurut Abt Hayyan, maksud penafsiran dari kata-kata ini
adalah “jangan kalian mengikuti langkah-langkah syaitan”.”
Ali, Qatadah,, dan A’masy membaca fathah kha’ dan ta’ dengan
hamzah<ls sha dari katasUsa , makna dari kata ini adalah kesalahan. Dari
qiraat ini dapat ditafsirkan sebagai berikut: “jangan mengikuti ajakan syaitan

yang senantiasa mengajak, melakukan perbuatan salah”. Qirdat syazzah™ di

70 Lihat Ahsin Sakho’ Muhammad, Romlah Widayati, Mamba 'ul Barakat jilid 1,hal. 209,
dan Ahmad Fatoni, Kaidah Qiraat Tujuh, jilid 2, hal. 198-199.

! Sulaiman bin ‘Umar al-‘Ajili al-Syafi’l, al-Futithat al-Ilahiyyah, (Beirut : Dar al-Fikr,
1994 M), Juz 1 hal.219.

72 Bahr al-Muhit dalam Romlah Widayati, implikasi Qiraat Syazzah, (Tangerang Selatan:
Transpustaka, 2015), hal.69.

8 Secara etimologi, syaz artinya menyendiri, terpisah, menyimpang dari aturan, dan
berserekan atau terpisah-pisah.. seseorang dikatakan syazzaz karena dia adalah orang asing. Atau
sesuatu yang berbeda dengan yang lain juga disebut syazzah. Ulama lughah ketika menunjuk pada
sesuatu yang tidak sesuai dengan kaidah yang berlaku umum juga menggunakan istilah syaz.
Demikian halnya suatu bacaan qiraat yang dikatakan syaz, karena tidak sesuai dengan qiraat yang
dibaca mayoritas umat Islam atau tidak sesuai dengan ketentuan kaedah yang menjadi kesepakatan
ulama. Sedangkan secara terminology, al-Suyiti mendefinisikannya dengan qiraat yang tidak
memenubhi salah satu kriteria atau lebih dari kriteria-kriteria keabsahan qiraat.
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sini mempertegas penafsiran giraat mutawatirah. Dengan demikian dapat
dipertegas bahwa pekerjaan syaitan selalu menggoda manusia dengan
kesenangan, dan kenikmatan yang sifatnya sementara, karena itu manusia
diperingatkan Allah jangan sampai mengikuti ajakan syaitan yang ingin
menggelincirkan manusia dibalik kemewahan dan kenikmatan sesaat yang
ditawarkan oleh syaitan. Jelaslah bahwa langkah-langkah syaitan adalah ingin
menarik manusia ke dalam tindakan salah yang dilakukan melalui tahapan-
tahapan, jika langkah pertama tidak berhasil, maka dilakukan langkah kedua,
demikian seterusnya.’
Dalil Syatibiyyah-nya adalah:

B s ) g adla OBy # (SLu ldall & shad il i

Q.S. al-Bagarah[2]: 177

GA e QWD 315 Gl 5 sl s A&l ,a ) a5 4

B3l a5 Gl s Jald) (315 GSliall s 2l 5 sl o 53

b Crpiall s | N le 13 anagay (58 540l 5 B85 T 3Dl Al
O sl 2h S 5151 bt Gl a5 G Gm 5 615205 S

“Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu suatu
kebajikan, akan tetapi sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman kepada
Allah, hari kemudian, malaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi dan
memberikan harta yang dicintainya kepada kerabatnya, anak-anak yatim,
orang-orang miskin, musafir (yang memerlukan pertolongan) dan orang-
orang yang meminta-minta; dan (memerdekakan) hamba sahaya, mendirikan

™ Ibid.
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salat, dan menunaikan zakat; dan orang-orang yang menepati janjinya
apabila ia berjanji, dan orang-orang yang sabar dalam kesempitan,
penderitaan dan dalam peperangan. Mereka itulah orang-orang yang benar
(imannya); dan mereka itulah orang-orang yang bertakwa. ”

Bacaan imam tujuh pada lafaz ) ! adalah:”

1) Hamzah dan Hafs membaca dengan me-nasab-kan ra’ (53 )

2) Bagqil Qurra’ (imam tujuh selain mereka) membaca dengan me-

rafa’-Kan ra’ (54 o).

Terdapat dua perbedaan penafsiran dalam hal pelaku kebajikan di
dalam ayat ini. Yang pertama mengatakan bahwasanya pelakunya adalah
orang-orang Muslim, sedangkan penafsiran yang kedua mengatakan ahl al-
kitab. Penafsiran yang pertama memaknainya dengan shalatnya orang
Muslim, sedangkan penafsiran yang kedua memaknainya dengan shalatnya
orang Yahudi ke arah barat serta shalatnya orang Nasrani kea rah timur.”

Maka apabila sebelum>dl (! ada wawu, yaitu pada Q.S. al-Bagarah
ayat 189 (<sulll sieli (b 5 Lals), imam tujuh tidak ada perbedaan bacaan,
sebab pada tempat ini seluruh imam tujuh membaca rafa’ (58 o).

Dalil Syatibiyyah-nya adalah:

Ne & Gatalh Sl Gl lad g Al g daa ) 3 Al aldy

Ml fia Al (g g Laa # 8 Lac ) g2l s Cawa (Sl

g. QS. Al-Bagarah: 182

> Lihat Ahsin Sakho’ Muhammad, Romlah Widayati, Mamba 'ul Barakat jilid 1,hal. 219-
220, dan Ahmad Fatoni, Kaidah Qiraat Tujuh, jilid 2, hal. 204.

76 Sulaiman bin ‘Umar al-*Ajili al-Syafi’l, al-Futithat al-Ilahiyyah, (Beirut : Dar al-Fikr,
1994 M), Juz 1 hal.229.
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al ) aile £ 56 2 Al W) 5 ER (e sk B A B
Aa) st
“(Akan tetapi) barang siapa khawatir terhadap orang yang berwasiat itu,
berlaku berat sebelah atau berbuat dosa, lalu ia mendamaikan’’ antara
mereka, maka tidaklah ada dosa baginya. Sesungguhnya Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang.”
Bacaan imam tujuh pada lafazu= s adalah:’®
1) Syu’bah, Hamzah dan al-Kisa’l membaca padanya dengan tasydid
sad (u=) , tentunya waw sebelumnya harus di-fathah (G=3<)
2) Bagil Qurra’(imam tujuh selain mereka) membaca dengan
membaca takhfif (tidak men-tasydid) sad (u=), tentunya waw

sebelumnya harus di-sukun(u=3<).

Dalil Syatibiyyah-nya adalah:
\)u.mlmj:' }“é;aaseéayjm#guc j):d\ /céj\}g_us;’“;' Qﬁ}

Qiraat yang membaca muwassin ((=3< / fathah wawu dan tasydid sad)
berasal dari fi’il madi ” =", sedangkan qiraat yang membaca miisin (u=3%)
berasal dari fi’il madi “=3".”® Menurut Imam Tabari, keduanya merupakan
lughah Arab yang sama-sama masyhur :<liva sl 5 elisa 5,80

h. Q.S. al-Bagarah: 185

" Mendamaikan ialah menyuruh orang yang berwasiat berlaku adil dalam mewasiatkan
sesuai dengan batas-batas yang ditentukan syara’.

"8 Lihat Ahsin Sakho’ Muhammad, Romlah Widayati, Mamba 'ul Barakat jilid 1, hal. 227-
228, dan Ahmad Fatoni, Kaidah Qiraat Tujuh, jilid 2, hal. 205-206

79 Lihat ‘Abd al-Latif al Khatib, Mu jam al-Qiraat, (Damsyiq, Dar Sa’d al-Din, 2000 M),
Juz 1,hal. 248-249.

8 1bid.
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s3] Ga i QA 3k (AN a8 O3 3 limay e

S e gl Uy e & G Aadaill 5 R 3 b (BN
b5 50 2 5 35 Sl AT 5 AT o e B

O R eﬁﬂj Ko e ady |5 5K 5 534l

“(Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan Ramadan, bulan yang di
dalamnya diturunkan (permulaan) Al Qur'an sebagai petunjuk bagi manusia
dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan pembeda (antara yang
hak dan yang batil). Karena itu, barang siapa di antara kamu hadir (di negeri
tempat tinggalnya) di bulan itu, maka hendaklah ia berpuasa pada bulan itu,
dan barang siapa sakit atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka), maka
(wajiblah baginya berpuasa), sebanyak hari yang ditinggalkannya itu, pada
hari-hari yang lain. Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak
menghendaki kesukaran bagimu. Dan hendaklah kamu mencukupkan
bilangannya dan hendaklah kamu mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya
vang diberikan kepadamu, supaya kamu bersyukur.”

Bacaan imam tujuh pada lafaz! s\ s adalah:8t

1) Syu’bah membaca dengan fasydid mim (z), dan tentunya kaf (<)
sebelumnya harus di-fathah-kan (sl s)

2) Baqil Qurra’ (imam tujuh selain mereka) membaca dengan
membaca dengan takhfif mim dan sukun kaf (! sL&il ).

Dalil Syatibiyyah-nya adalah:
& asell Al Jsa,s,és;fﬂgj#ugbag\;ﬁ\w\ﬁgzj

Qiaat yang membaca walitukammild ()543 5) berasal dari fi’il madi

“J2&”, Menurut al-Nuhas, keduanya mempunyai makna yang sama.%?

81 Lihat Ahsin Sakho’ Muhammad, Romlah Widayati, Mamba 'ul Barakat jilid 1,hal. 232,
dan Ahmad Fatoni, Kaidah Qiraat Tujuh, jilid 2, hal. 208.

82 Lihat ‘Abd al-Latif al Khatib, Mu jam al-Qiraat, (Damsyiq, Dar Sa’d al-Din, 2000 M),
Juz 1, hal. 256-257.
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i. Q.S.al-Bagarah: 236
A b (4l sk 3 G LS AT G sl gl ) oKile LAY
L oy haally e Ga 608 il \é&jgjﬁ&}ﬁ\‘;ﬁ:ﬁjﬁéj

Gt Sl

o\

“Tidak ada kewajiban membayar (mahar) atas kamu, jika kamu menceraikan
istri-istrimu sebelum kamu bercampur dengan mereka dan sebelum kamu
menentukan maharnya. Dan hendaklah kamu berikan suatu mut-ah
(pemberian) kepada mereka. Orang yang mampu menurut kemampuannya
dan orang yang miskin menurut kemampuannya (pula), yaitu pemberian
menurut yang patut. Yang demikian itu merupakan ketentuan bagi orang-
orang yang berbuat kebajikan ”.
Bacaan imam tujuh pada dua lafaz yang bergaris bawah adalah:®
1) Ibnu Zakwan, Hafs, Hamzah dan al-Kisa’I membaca lafaz & 5% di dua
tempat dengan memberi harakat.*
2) Bagqil Qurra’ (imam tujuh selain mereka) membaca dal-nya lafaz
353 dengan sukun (353); sebab kebalikan harakat fathah adalah

sukun.

Dalil Syatibiyyah-nya adalah:

53041 5 (4B 3 Alad #f 1a Eiia 5 il sia (e H7a 08 e

J. Q.S.al-Bagarah: 240

8 Lihat Ahsin Sakho’ Muhammad, Romlah Widayati, Mamba 'ul Barakat jilid 1,hlm. 296,
dan Ahmad Fatoni, Kaidah Qiraat Tujuh, jilid 2, hal. 214.

8 Maksud dari memberi harakat adalah bahwa huruf dal pada lafaz 5% diberi harakat
fathah (6.%); sebab, arti “harakat” bila tidak diberi batasan, akan berarti “fathah” ( sl 13) by jaill 13)
8 4g 3l yall OIS 2y ol )
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S EGa 2233y L3 a155 5505 e (358 il
S J5al
G Gl 3 b e 8 a0 #1536 AR 1A #1204
255 5o Alll Caghaa
“Dan orang-orang yang akan meninggal dunia di antaramu dan
meninggalkan istri, hendaklah berwasiat untuk istri-istrinya, (yaitu) diberi
nafkah hingga setahun lamanya dengan tidak disuruh pindah (dari
rumahnya). Akan tetapi jika mereka pindah (sendiri), maka tidak ada dosa
bagimu (wali atau waris dari yang meninggal) membiarkan mereka berbuat
yang makruf terhadap diri mereka. Dan Allah Maha Perkasa lagi Maha
Bijaksana.”

Bacaan imam tujuh pada lafaz yang bergaris bawah adalah:%°

1) Syu’bah, Nafi’, Ibnu Kasir dan al-Kisa’l membacanya dengan I rab
rafa’ (L-‘-"J)

2) Bagqil Qurra’ (imam tujuh selain mereka) membaca dengan I'rab

nasab (as)
Dalil Syatibiyyah-nya adalah:
M S e agic dalan s # (L) 4k ds e 35 B
Kewajiban suami atas istrinya yang ditinggalkan meliputi tiga perkara

: nafkah, pakaian , dan tempat tinggal.

k. Q.S.al-Bagarah: 271

8 Lihat Ahsin Sakho’ Muhammad, Romlah Widayati, Mamba 'ul Barakat jilid 1,hal. 300,
dan Ahmad Fatoni, Kaidah Qiraat Tujuh, jilid 2, hal. 215-216.
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242 £0 8 o 2
.

A 360 el Rl W 555 b 888 By e Laadd culBalall | g4 ()

“Jika kamu menampakkan sedekah(mu),® maka itu adalah baik sekali. Dan
jika kamu menyembunyikannya®” dan kamu berikan kepada orang-orang
fakir, maka menyembunyikan itu lebih baik bagimu. Dan Allah akan
menghapuskan dari kamu sebagian kesalahan-kesalahanmu; dan Allah
mengetahui apa yang kamu kerjakan.”
Bacaan imam tujuh pada lafazsadalah:®
1) Qalan, Abii ‘Amr dan Syu’bah membaca kasrah nun dan meng-
ikhfa’-kan ‘ain (x:huruf ‘ain yang berharakat kasrah dibaca dengan
suara kurang lebih dua seperdua-nya).®
2) Warsy, Ibnu Kasir, dan Hafs membaca kasrah nun dan ‘ain (W),
3) Bagil Qurra’ (Ibnu ‘Amir, Hamzah, dan al-Kisa’i) membaca dengan

fathah nun dan kasrah ‘ain (\).
Dalil Syatibiyyah-nya adalah:
DA 4o Jua Gl LS LaA) 5 # a5 LS 28 G i) 8 e Lans
Qiraat W=sasalnya adalahs® (fathah nun dan kasrah ‘ain), kemudian

huruf ‘ain dikasrah karena mengikuti harakat huruf sesudahnya dan menjadi

Uai(kasrah nun dan kasrah ‘ain) yang merupakan lughah HuzZail.*°

8 Menampakkan sedekah dengan tujuan supaya dicontoh orang lain.

87 Menyembunyikan sedekah itu lebih baik dari menampakkannya. Karena menampakkan
itu dapat menimbulkan riya’ pada diri si pemberi dan dapat pula menyakitka orang yang diberi.

8 Lihat Ahsin Sakho’ Muhammad, Romlah Widayati, Mamba 'ul Barakat jilid 1,hal. 341-
342, dan Ahmad Fatoni, Kaidah Qiraat Tujuh, jilid 2, hal. 233

8 Bacaan ikhfa kasr al- ‘aini sama dengan bacaan ikhtilas kasr al- ‘aini

% Sulaiman bin ‘Umar al-*Ajili al-Syafi’l, al-Futithat al-Ilahiyyah, (Beirut : Dar al-Fikr,
1994 M), Juz 1 hal.371.
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Sedangkan bacaan imam tujuh pada lafaz_sS: sadalah:®*
1) Nafi’, Hamzah, dan al-Kisa’l membaca dengan memakai nun dan
men-jazm-kan ra’ (H5).
2) Hafs, Ibnu ‘Amir, membaca dengan memakai ya’ dan me-rafa’-kan
ra’ (5X).
3) Bagil Qurra’ (yakni Ibnu Kasir, Abai ‘Amr dan Syu’bah) membaca
dengan memakai nun dan me-rafa -kan ra’ (OX0).
Dalil Syatibiyyah-nya adalah:
D85 gl Haall s Lid I # 48535 oS e 505 Ly
Berarti di antara imam tujuh tidak ada yang membaca dengan
memakai ya’ serta men-jazm-kan ra’ (5<5).
1) Yang Berimplikasi pada Hukum
Dalam hukum Islam, melakukan hubungan kelamin antara
suami istri dapat dilakukan kapan saja kecuali dalam kondisi
tertentu, misalnya istri sedang haid atau nifas. Ayat yang
menjelaskan adalah firman Allah Q.S. al-Bagarah [2]: 222:
Y5 Gl 8 L) V5l e N 5 (8 Gl o il

)

Alll ) ATl 28 Hal A Cra (b 588 ()3l 138 () iy (s G a8
Cp el and g Gy 51 Lan

“Mereka bertanya kepadamu tentang haid. Katakanlah:
"Haid itu adalah kotoran". Oleh sebab itu hendaklah kamu
menjauhkan diri dari wanita di waktu haid; dan janganlah kamu

%1 Lihat Ahsin Sakho’ Muhammad, Romlah Widayati, Mamba 'ul Barakat jilid 1,hal. 342,
dan Ahmad Fatoni, Kaidah Qiraat Tujuh, jilid 2, hal. 234
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mendekati mereka, sebelum mereka suci. Apabila mereka telah suci,
maka campurilah mereka itu di tempat yang diperintahkan Allah
kepadamu. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang tobat
dan menyukai orang-orang yang menyucikan diri.”

Ayat ini menjelaskan tentang ketentuan hukum bagi
perempuan yang sedang mengalami haid dan suami ketika
menghadapi istri yang sedang haid.

Bacaan imam tujuh pada lafaz yang bergaris bawah adalah:®

1) Ahlu sama’ (Nafi’, Ibnu Kasir, Abii ‘Amr), Ibnu ‘Amir dan Hafs
membaca dengan sukun-nya ta’ dan dammah-nya ha’ sertamen-
takhfif-kan keduanya (&)

2) Bagil Qurra’ (imam tujuh selain mereka) membaca dengan fathah-

nyata’ dan ha’, serta men-tasydid-kan keduanya (&Jéj:é).

Dalil Syatibiyyah-nya adalah:
Ve CaS Ll M Gl 2t o 3la oy &Rl L8 (5

Abu Hayyan mengutip asbab al-nuzul ayat ini, di antaranya dikutip dari
sahih Bukhari dan sahih Muslim, dari Anas ibn malik ra, “Bahwasanya orang
laki-laki Yahudi apabila istrinya sedang haid (menstruasi) mereka keluarkan
istri-istri mereka dari rumah, mereka tidak mengajak istrinya makan , minum,
dan tinggal dalam satu rumah. Para sahabat bertanya kepada Nabi Saw.,
maka turunlah ayat tersebut.” Menurut Mujahid, sahabat biasa mengumpuli
istrinya ketika sedang haid, kemudian diperintahkan supaya mengikuti cara-

cara yang dilakukan Bani Israil dalam hal menghindari makan dan berdiam

92 Lihat Ahsin Sakho’ Muhammad, Romlah Widayati, Mamba 'ul Barakat jilid 1,hal. 279,
dan Ahmad Fatoni, Kaidah Qiraat Tujuh, jilid 2, hal. 212.
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bersama istri mereka. Riwayat lain menjelaskan bahwa orang-orang Ansar
biasa menggauli istri mereka dalam keadaan haid dan mereka tidak
memperdulikan keadaan itu, sementara itu tindakan yang dilakukan orang
Yahudi terhadap istrinya yang sedang haid sebaliknya, maka Allah
memerintahkan agar mengambil jalan tengah antara keduanya.”%

Dalam menafsirkan ayat tersebut, Abu Hayyan mengangkat empat

perbedaan qiraat pada kalimat &b s G s Y s :

1) Nafi’, lbnu Kasir, Abii ‘Amr, Ibnu ‘Amir, Hafs membaca takhfif
tanpa tasydid dengan sukun zha’ dan dammah ha’ (&53). Lafal ini
berasal dari kata J&b yang berarti (sl a3 ¢aiil artinya”berhenti
darah haidnya,”.

2) Hamzah al-Kisaiy dan Syu’bah membaca tasydid tha’ dan ha’ serta
fathah keduanya (&5ék3). Lafal ini berasal dari kata &b,

3) Dalam mushaf Ubay ibn Ka’ab dan ‘Abdullah ibn Mas’ad tertulis
dengan lafal &k,

4) Anas ibn Malik membaca oia Gh 35y Gemina b slaill 150558 Y
Oékl, sebagaimana tertulis dalam mushafnya.

Qiraat pertama dan kedua statusnya mutawatir, sedangkan qiraat ketiga

dan keempat adalah syazzah.* Perbedaan qiraat tersebut, mengakibatkan

perbedaan tafsir.®> Al-Tabariy dan al-Zamakhsyariy menafsirkan kata ik

dengancluds s artinya “sampai mandi”, sedang qiraat yang membacag sk

% Lihat Bahr al-Muhit, juz I1, hal. 419.

% Romlah Widayati, implikasi Qiraat Syazzah, (Tangerang Selatan: Transpustaka, 2015),
hal. 243.

% 1bid.
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diartikan denganu=assll »2 ¢ladil artinya “berhenti darah haidnya™. Implikasi
hukum dari perbedaan ini, sebagaimana dikutip Abti Hayyan, suami tidak
bolen menggauli istri sebelum ia suci dan mandi, sebagaimana yang
dimaksud oleh qiraat yang membaca tasydid (u)«iﬂ) Sedang berdasarkan
pada giraat yang pertama yang membaca takhfif (&k3), menggauli istrinya
boleh dilakukan ketika darah haidnya sudah berhenti walaupun belum
mandi.%

Adapun qiraat ketiga, yaitu qiraat Ubay yang membaca dengan redaksi
O5%k% menurut Abli Hayyan adalah menjelaskan maksud bacaan qiraat
kedua, yang tidak lain adalah asal kata (ki Sementara terhadap qiraat
keempat, berkomentar tegas bahwa “kiranya qiraat ini dapat dijadikan sebagai
tafsir, bukan sebagai bacaan, meskipun banyak perbedaannya dengan mushaf
mayoritas umat Islam. Pendapat ini menempatkan qiraat syazzah sebagai
hujjah dalam menafsirkan al-Qur’an. Kedua qiraat terakhir (qiraat Ubay ibn
Ka’b dan ‘Abdullaah ibn Mas’iid yang membacad yékidan qiraat Anas ibn
Malik), memperkuat pendapat qiraat kedua, yaitu suami boleh menggauli
istrinya setelah berhenti darah haidnya dan mandi. Sementara itu, menurut
Ibnu ‘Atiyyah, qiraat pertama maupun kedua, masing-masing mempunyai
maknaganll a2 glasiidansWll Jude! (mandi dengan air) sebagaimana qiraat
yang membaca..dan diperkuat dengan redaksi kalimat berikutnya ¢ ek 134
alll oS 5al Cus (10 Gp) 533 Menurutnya, pendapatyang dikemukakan al-Tabariy

tidak lazim/ tidak tepat, karena menurut ijma’ ulama’, menggauli istri

% Ibid.
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sebelum mandi / bersuci dari haidnya adalah makruh. Pada dasarnya apa yang
dikemukakan al-Tabariy, sudah mengandung diskusi di kalangan ulama
mazhab. Menurut al-Sabiini, Abii Hanifah berpendapat bahwa suami baru
boleh menggauli istrinya setelah istri mandi. Pendapat ini berdasarkan
penafsiran sebagaimana yang dikemukakan al-Tabari. Menurutal-Razi,
pendapat yang masyhur dari Abt Hanifah mengatakan apabila masa haidnya
sepuluh hari, suami boleh menggauli istri meskipun belum mandi, jika kurang
dari sepuluh hari, suami baru boleh menggauli istri setelah istrinya mandi. Al-
Razi cenderung memilih pendapat yang mengkompromikan antara kedua
qiraat mutawatir di atas. Adapun kedua qiraat lain yang syaz, ia tidak
mengutip.

Pada redaksi (ks 133) maksudnya adalahslds Glié ), artinya “setelah
mandi / membasuh dengan air”. Dalam memahamin kataslb ulw-\f-‘, ulama
berbeda pendapat:

1) Ibnu ‘Atiyyah memahami setelah berhenti darah haidnya atau

setelah bersuci dengan air, sebagaimana makna redaksi qiraat di atas.

2) Mujahid berpendapat dengan membasuh air.

3) Maliki dan Syafi’i memahaminya dengan mandi janabah.

4) Tawus dan Mujahid menganggap cukup dengan wudlu.

5) Auza’l dan Ibnu Hazm berpendapat cukup dengan membasuh

kemaluan saja.
Perbedaan pendapat tersebut dikarenakan perbedaan dalam

memahami arti kata bersuci dengan air (sWlb sekill), bukan karena perbedaan
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qiraat. Ada yang memahami kata suci secara lughawi dan syar’i. bersuci
menurut lughawi adalah membasuh pada bagian yang kotor dengan air.
Bersuci menurut syar’i mempunyai dua makna, berwudlu dan mandi janabah.
Mandi janabah diwajibkan setelah berhenti darah haidnya, berdasarkan hadis
riwayat Asma.

Dari beberapa pendapat di atas, pendapat yang lebih kuat menurut Aba
Hayyan adalah pendapat yang mengatakan bahwa suami boleh menggauli
istrinya setelah bersuci berdasarkan qiraat yang membaca (OJéLé).qiréét ini
dikuatkan oleh qiraat Ubay ibn Ka’b, ‘Abdullah ibn Mas’td dan Anas ibn
Malik. Adapun yang dimaksud bersuci adalah mandi janabah 9bersuci
menurut istilah syara’). Selain itu dijelaskan pula oleh redaksi kalimat
sesudahnya, yaituo ks 134, dan firman Allah Q.S al-Taubah [9]: 11. Dapat
disimpulkan bahwa Abti Hayyan cenderung pada pendapat Maliki dan Syafi’i
yang mengharuskan bersuci dengan mandi janabah terlebih dahulu sebelum
bersetubuh.

Berdasarkan penjelasan di atas menunjukkan bahwa imam Malik dan
imam Syafi’i memilih qiraat yang membacad ks ... Jika demikian akan
muncul pertanyaan jika Syafi’l dan Maliki memilih qiraat yang membaca
tasydid (&) apakah berarti dua tokoh ini dianggap menolak qiraat yang
juga mutawatir?. Menurut al-Razi bahwa Syafi’l menerima seluruh qiraat
mutawatirah, apabila terdapat perbedaan makna di antara qiraat mutawatirah
dan memungkinkan untuk dikompromikan (saling mendukung), maka wajib

dikompromikan. Adapun menurut hujjah imam syafi’l, kedua qiraat tersebut
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dapat dikompromikan, sehingga dapat dipahami, bahwa suami baru boleh
menggauli istri setelah istri berhenti darah haidnya dan mandi besar. Hujjah
yang kedua adalah mengkaitkan bersetubuh dengan bersuci sebagaimana
pada redaksi kalimat berikutnya (G sl &3k 133) yang menunjukkkan
bahwa kebolehan bersetubuh apabila terpenuhisatu syarat, yaitu bersuci.
Dengan kata lain bersuci menjadi syarat boleh melakukan hubungan seks.

Frase selanjutnya Allah menegaskancs yebidll Cuaiy Gl 5l &und alll )
(sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertaubat dan orang-
orang yang mensucikan dirinya) yang dimaksud bersuci dalam arti lahiriah
yaituselalu menjaga kebersihan.

Berdasarkan penafsiran ini dapat disimpulkan bahwa Abtu Hayyan
mempunyai sikap tegas dalam menerima qiraat syazzah®’ sebagai sarana
menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an. Adapun qiraat syazzah pada ayat ini
dijadikan pendukung untuk memperkuat pendapatnya ketika memilih salah
satu dari qiraat mutawatirah yang berbeda satu sama lain. Ia cenderung pada
qiraat mayoritas qurra’ Kufah (Syu’bah, Hamzah, dan al-Kisa’i) yang

didukung oleh qiraat syazzah. Kendatipun mufassir lain seperti al-Qurtubi

97 Sebagian ulama ada yang mengatakan bahwa munculnya qiraat syazzah adalah berawal
dari mushaf para sahabat yang tidak sempat diserahkan kepada sahabat ‘Usman untuk dibakar, ada
kalanya qiraat yang ada pada mushaf sahabat itu adalah giraat tafsiriyyah atau bacaan yang bersifat
menafsiri terhadap bacaan yang ada. Di dalam mushaf tersebut ada bacaan-bacaan yang berbeda
dengan bacaan yang ada pada mushaf ‘Usman. Bacaan inilah yang akhirnya beredar di masyarakat
dan akhirnya dinamakan giraat syazzah. Sebagian ulama juga ada yang berpendapat bahwa adanya
qiraat syazzah adalah karena adanya “bacaan” yang sebenarnay sudah di nasakh atau dibatalkan,
atau tidak dibacakan lagi oleh Malaikat Jibril pada “ al-Ardah al-Akhirah” atau pembacaan al-
Qur’an terakhir kali dari Malaikat Jibril kepada Nabi Muhammad. Akan tetapi peristiwa “nasakh”
bacaaan (tilawah) ini ada ulama yang tidak menyepakati, mengingat riwayat yang ditampilkan masih
riwayat “ahad” yang tidak meyakinkan.
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mendukung pendapat jumhur fugaha,. Namun tidak menggunakan giraat

syazzah ini.



